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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perceived supervisor support dan fear of COVID-19
terhadap job burnout pada FLE di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini melibatkan 118 responden
pada rentang usia 19-42 tahun. Penelitian ini menggunakan uji regresi dengan multiple regression
sebagai teknik analisis data dengan bantuan program Jamovi 1.6.23. Hasil analisis pada penelitian ini
memiliki koefisien regresi (R?)sebesar 0.345 dengan nilai signifikansi (p) sebesar <.001. Hasil ini
memperlihatkan bahwa PSS dan FCV-19 secara bersamaan dapat menjelaskan variasi job burnout
sebesar 34.5%. Nilai estimate variabel PSS memiliki nilai negatif dimana setiap kenaikan 1 skor PSS akan
menurunkan job burnout sebesar 0,495. Sedangkan nilai estimate variabel FCV-19 memiliki nilai positif
dimana setiap kenaikan 1 skor FCV-19 akan menaikkan job burnout sebesar 0,569.

Kata kunci: fear of COVID-19, job burnout, perceived supervisor support

ABSTRACT

This study purposively verifies the effect of perceived supervisor support and fear of COVID-19 towards
job burnout. The study involves 118 respondents in age of 19-42. This study uses the regression with
multiple regression using Jamovi 1.6.23 program. The results of the analysis in this study have a
regression coefficient (R2) of 0.345 with a significance value (p) of <.001. These results announce the
PSS and FCV-19 can simultaneously explain the 34.5% variation in job burnout. The estimated value of
the two variables has a positive sign, which means that every 1 increase in PSS score will decrease job
burnout by 0,495. Furthermore, an increase of 1 FCV-19 score will increase job burnout by 0,569.
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PENDAHULUAN

Hingga kini pandemi yang diakibatkan oleh penyebaran corona virus disease 19 atau COVID-19 masih
belum mereda. Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan, China dan menyebar dengan cepat. Pada
awal penyebarannya, dalam waktu kurang dari 3 bulan, virus ini sudah menginfeksi sebanyak 126.000
orang di 123 negara di seluruh dunia. Maka dari itu, WHO secara resmi menyatakan penyebaran virus
COVID-19 sebagai pandemi global pada bulan Maret tahun 2020 kemarin. Wabah COVID-19 adalah
krisis dunia yang menular dengan kejam, bergerak cepat, dan mematikan (Berry dkk., 2020). Dalam
waktu yang singkat, pandemi COVID-19 ini menyebabkan banyak perubahan disetiap aspek kehidupan
manusia. Pada sektor perekonomian, pandemi COVID-19 telah menjatuhkan ekonomi global ke dalam
kontraksi yang parah. Dalam waktu yang singkat ini, pandemi COVID-19 juga telah mengejutkan pasar
global dan mengubah cara konsumen, karyawan, dan organisasi berinteraksi.

Sementara banyak dari perhatian media dan akademis hanya difokuskan pada petugas kesehatan
(Adams & Walls, 2020), Frontline Service Employee atau FLE lain yang beroperasi di garis depan selain
dari petugas kesehatan juga terdampak (Berry & Stuart, 2021). Ketika pandemi ini beberapa
perusahaan tidak menerapkan system WFH sama sekali yang artinya di tengah bahaya transmisi wabah
COVID-19, perusahaan tersebut masih terus beroperasi sebagaimana biasanya (Poppy, 2020). Mereka
adalah pekerja yang dalam kesehariannya bertatap muka langsung dengan dengan customer. Seperti
contoh, bidang perbankan (teller, customer service), ekspedisi barang (kurir), retail, pangan (pegawai
supermarket, pelayan restoran) dan lainnya. Demi menyanggupi kebutuhan sehari-hari, para karyawan
tersebut harus bersedia bekerja dari kantor atau WFO dan menjaminkan nyawa mereka di tengah
meningkatnya pandemi berbahaya ini (Poppy, 2020). Secara keseluruhan, pekerjaan FLE ini termasuk
kedalam pekerjaan yang rentan dengan burnout karena mereka sering menghadapi situasi yang
menyebabkan stress dan banyaknya tuntutan di lokasi kerja, termasuk beban kerja yang berat, stres
peran, disonansi emosional, dan jam kerja yang tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Voorhees dkk. (2020) di AS, beberapa FLE melaporkan mereka
mengalami peningkatan stres dalam kehidupan kerja mereka saat pandemi COVID-19 ini. Mereka juga
mengungkapkan keprihatinan tentang terbatasnya rasa kasih sayang yang ditunjukkan oleh konsumen
dan supervisor. Seperti contoh, beberapa konsumen mengabaikan persyaratan tentang social distancing
dan FLE kesulitan untuk mengatur perilaku menyimpang ini. Dengan peningkatan stress pada
kehidupan kerja dan beban kerja yang semakin tinggi FLE semakin rentan terhadap burnout.

Wawancara yang dilakukan oleh Guardian Magazine pada beberapa frontline workers di AS melaporkan
hal yang sama. Pada hasil wawancara ini diketahui FLE mengalami burnout yang disebabkan oleh
peningkatan beban kerja, kekurangan staf, stres yang terkait dengan ketakutan akan virus corona dan
perjuangan dalam menegakkan jarak sosial dan protokol keselamatan. “Ini adalah mimpi buruk. Ini
melelahkan, secara mental, emosional, dan fisik.” ujar salah satu narasumber. Saat ini, ketika pembatasan
COVID-19 telah dicabut di sebagian besar AS dan ekonomi telah hidup kembali, banyak FLE masih takut
akan keselamatan mereka dan gusar dengan kondisi kerja mereka. Narasumber lain menyatakan,
selama pandemi dia terus-menerus khawatir sakit, anggota keluarganya jatuh sakit, dan di saat yang
bersamaan tetap berjuang untuk menangani customer yang menolak mengikuti protokol keselamatan
virus corona seperti penggunaan masker dan social distancing (Sainato, 2020).

Di Indonesia sendiri, masyarakat (secara keseluruhan) merasa terancam oleh virus tersebut dan merasa
bahwa tanggapan pemerintah yang terlambat membuat mereka rentan terhadap pandemi (Almuttaqji,
2020). Ancaman kematian ada di mana-mana dan di waktu bersamaan, kesiapsiagaan untuk
menghadapi pandemi masih kurang (Djalante dkk. 2020; Gudi & Tiwari, 2020) juga pelayanan
kesehatan yang kurang (Setiati & Azwar, 2020), dan kebijakan social distancing dan lockdown memiliki
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mobilitas yang terbatas (Satya, 2020). Hal ini tampaknya telah mengakibatkan berbagai konsekuensi
psikologis, termasuk ketakutan dan stigma (Lin, 2020). Ketakutan dan kepanikan tentang COVID-19
dapat menyebabkan pengalaman stigmatisasi dan pengucilan sosial dari pasien yang dikonfirmasi,
penyintas, keluarga mereka, dan orang lain yang terkait dengan penyakit yang dapat menyebabkan
peningkatan risiko kesehatan mental seperti gangguan penyesuaian dan depresi (Chen dkk., 2020).
Selain itu, orang yang tidak terinfeksi melaporkan bahwa mereka takut berhubungan dengan orang yang
terinfeksi COVID-19 (Lin, 2020). Tingkat ketakutan yang tinggi terhadap COVID-19 juga dapat
menyebabkan pemikiran yang tidak rasional dan tidak jelas (Ahorsu dkk., 2020). Situasi pandemi
COVID-19 saat ini yang kembali mengkhawatirkan dapat digolongkan sebagai kondisi lingkungan yang
tidak mendukung FLE dalam bekerja.

Greenberg (2003) menyatakan bahwa, burnout dapat terjadi karena adanya kondisi lingkungan yang
kurang baik atau tidak mendukung. Seperti contoh, pada riset yang dilakukan oleh Edelweiss (2021)
pada karyawan bank di Jakarta, ditemukan bahwa karyawan dapat mengalami burnout di tempat kerja
dikarenakan mereka harus beradaptasi dengan situasi yang baru. Contoh perubahannya adalah
aktivitas fisik yang harus dibatasi (berjabat tangan, berpelukkan, menjaga jarak dengan orang lain, dan
lain-lain). Edelweiss (2021) juga menyatakan bahwa bukan hanya beban kerja yang tinggi yang dapat
memengaruhi burnout pada karyawan, namun kewajiban untuk bertemu client/customer dimasa
pandemi juga menambah tingkat kekhawatiran pada karyawan bank. Hal ini, dikarenakan besarnya
jumlah karyawan bank yang tertular COVID-19 melalui customer yang mereka layani (Edelweiss, 2021).
Walaupun begitu mereka juga harus bersikap profesional untuk melayani customer dan mengerjakan
pekerjaan mereka ditengah situasi yang sebenarnya tidak mendukung untuk tetap bekerja di kantor.
Dari hasil wawancara pada penelitian ini dapat diketahui bahwa pekerja bank memiliki tanggung jawab
lebih untuk tetap bekerja di kantor, dan tidak dapat bekerja dari rumah atau WFH. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan, bahwa tingkat burnout pada karyawan bank terbilang tinggi. Tidak hanya karyawan bank
yang mengerjakan restrukturisasi kredit, namun karyawan yang mengerjakan layanan lain juga dapat
mengalami burnout selama masa pandemi ini (Edelweiss, 2021).

Dalam menjelaskan job burnout, disebutkan bahwa perceived supervisor support atau persepsi dukunga
supervisor dapat menjadi prediktor burnout. Dukungan supervisor didefinisikan sebagai bagaimana
seorang atasan menghargai setiap kontribusi karyawan serta peduli terhadap kesejahteraannya (Bhate,
2013). Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan temuan ini. Seperti penelitian oleh Blanch &
Aluja (2012) yang melaporkan bahwa persepsi yang lebih tinggi tentang dukungan supervisor dapat
meredakan burnout pada karyawan di Spanyol. Ketika karyawan mendapatkan suppot dari organisasi,
supervisor, dan rekan kerjanya, mereka dapat berkontribusi pada pengurangan stres terkait pekerjaan
yang dialami, meningkatkan kepuasan kerja, dan meningkatkan dukungan yang dirasakan (Pandey &
Chairungruang, 2020). Sehingga, apabila karyawan yang menganggap supervisor mereka adil dan
suportif, mereka kurang rentan terhadap burnout dan lebih menerima perubahan organisasi yang besar
(Leiter & Harvie, 1997; Maslach & Leiter, 2008). Dukungan supervisor tidak hanya meredakan akibat
negatif dari bekerja yang dirasakan oleh karyawan, namun juga bisa menaikkan kesejahteraan
psikologis dan kemampuan bekerja karyawan (Mayo dkk., 2012; Sloan, 2012).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dukungan supervisor (perceived supervisor
support) dan ketakutan akan COVID-19 (fear of covid-19) terhadap job burnout pada frontline service
employee (FLE) di masa pandemi COVID-19.
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Hipotesis dalam penelitian ini meliputi:

Hi: Terdapat pengaruh Perceived Supervisor Support terhadap Job Burnout pada karyawan Frontliners
yang bekerja di masa pandemi Covid-19

H»: Terdapat pengaruh Fear of Covid-19 terhadap Job Burnout pada karyawan Frontliners yang bekerja
di masa pandemi Covid-19

H3: Terdapat pengaruh Supervisor Support dan Fear of Covid-19 secara bersamaan terhadap Job Burnout
pada karyawan frontliners yang bekerja di masa pandemi Covid-19

METODE
Desain Penelitian

Peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai desain penelitian. Data hasil
pengukuran dari pendekatan kuantitatif adalah dalam bentuk angka. Dalam pendekatan kuantitatif
terdapat uji hipotesis serta proses analisa menggunakan statistik, tabel, atau diagram serta
menggunakan prosedur yang terstandar (Neuman & Djamba, 2014). Searah dengan tujuan penelitian
ini yaitu guna mengetahui pengaruh perceived supervisor support dan fear of COVID-19 terhadap job
burnout maka tipe penelitian yang diambil yaitu penelitian kuantitatif-eksplanatori. Penelitian
kuantitatif-eksplanatori memiliki beberapa tujuan yaitu, untuk memaparkan penyamarataan sampel
terhadap populasinya, menjelaskan hubungan sebuah variabel, dan menjelaskan pengaruh sebuah
variabel terhadap variabel yang lain (Neuman, 2007). Tipe penlitian seperti ini dapat digunakan untuk
mengukur atau menguji hubungan sebab-akibat dari dua atau lebih variabel. Terdapat beberapa teknik
yang termasuk dalam metode penelitian kuantitatif, seperti survei, eksperimen, analisis konten, serta
studi statistik. Berikutnya, teknik pengumpulan data menggunakan metode survei dengan media
kuesioner (Neuman & Djamba, 2014). Peneliti memilih metode tersebut karena serasi dengan tujuan
penelitian, untuk menjelaskan pengaruh dan pengujian hipotesis dari suatu fenomena yang diangkat.

Partisipan

Karakteristik target populasi yaitu pekerja frontline service employee atau orang yang dalam
kesehariannya bertemu secara langsung dengan customer yang bekerja ketika pandemi COVID-19 dan
bukan bagian dari tenaga medis. Sedangkan, karakteristik demografis yang digunakan meliputi jenis
kelamin, usia pastisipan, domisili, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Peneliti
menggunakan sampling dengan menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu teknik dimana
tidak semua komponen populasi bisa mendapatkan kesempatan untuk menjadi sampel penelitian.
Teknik ini juga digunakan dikarenakan keterbatasan peneliti dalam hal uang, tenaga, dan waktu. Dalam
non-probability sampling peneliti menggunakan metode accidental sampling. Pada accidental sampling,
penentuan sampling bersumber pada kebetulan. Bagi siapa saja yang kebetulan sesuai dengan kriteria
penelitian dan berada pada situasi, waktu, atau tempat maka dapat dijadikan sampel. Peneliti dapat
memilih partisipan sesuai dengan kriteria. Peneliti menentukan jumlah sampel dengan perhitungan
G*Power 3.1.9.6. Peneliti menggunakan A priori power analysis dengan jenis tes linear multiple
regression: fixed model dan RZ2 deviation from zero. Perhitungan ini dapat memberikan informasi tentang
ukuran sampel yang dibutuhkan untuk mendeteksi effect size sebesar 0,15 dengan statistical power 95%
dan alpha 5% dengan dua prediktor yang digunakan. Hasil hitung G*Power menunjukkan bahwa sampel
minimum yang dibutuhkan adalah 107. Sebelumnya, partisipan mengisi lembar persetujuan atau
informed consent lalu setelah itu mengisi jawaban pada ketiga alat ukur.
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Pengukuran

Pada varibael perceived supervisor support digunakan alat ukur hasil adaptasi dari (Kottke & Sharafinski,
1988) yang disebut sebagai Survey of Perceived Supervisor Support. Dalam alat ukur ini terdapat 16 aitem
dengan 7 poin skala likert (1= “Sangat tidak setuju” hingga 7= “sangat setuju”), dengan reliabilitas
sebesar 0,917. Alat ukur tersebut diadaptasi dari Survey of Perceived Organizational Support oleh
(Eisenberger dkk., 1986) dengan mengganti kata “organisasi” menjadi “supervisor” pada aitem.

Alat ukur yang digunakan pada variabel fear of COVID-19 merupakan alat ukur hasil adaptasi dari
penelitian oleh (Kassim dkk. 2020) yang disebut sebagai Fear of COVID-19 Scale. Terdapat 7 aitem
dengan 5 poin skala likert (1= “sangat tidak setuju” hingga 5= “sangat setuju”) dengan reliabilitas
sebesar 0,838. Alat ukur tersebut diadaptasi dari alat ukur miliki Ahorsu, dkk (2020).

Pada variabel job burnout digunakan alat ukur yang diadaptasi dari penelitian oleh Purwanto (2019)
dengan menggunakan teori burnout dari Maslach dkk. (2001). terdapat 22 aitem dengan 7 poin skala
likert (0 = “Tidak pernah” hingga 6 = “Setiap Hari”) pada alat ukur ini dengan reliabilitas sebesar 0,769.

Analisis Data

Tipe penelitian ini merupakan tipe penelitian kuantitatif yang akan didapatkan hasil penelitian berupa
data. Sehingga perlu menggunakan analisis statistik yang berfungsi untuk mengolah data yang telah
didapatkan. Peneliti memakai teknik analisis data untuk menguji pengaruh perceived supervisor support
(X1) dan fear of COVID-19 (Xz) terhadap job burnout (Y), uji regresi dengan metode analisis regresi linear
berganda. Penghitungan analisis data menggunakan program Jamovi 1.6.23 for Mac.

HASIL PENELITIAN
Uji Deskriptif

Pada penelitian ini didapatkan partisipan sebanyak 118 partisipan dengan presentase 50% laki-laki dan
50% perempuan. Pada uji deskriptif akan ditampakkan beberapa nilai diantaranya: mean, standar
deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Berdasarkan hasil uji deskriptif ditunjukkan bahwa
variabel perceived supervisor support memiliki nilai (M=86,9; SD=15,6; Min=37; Maks=112), variabel
fear of covid-19 memiliki nilai (M= 7,9; SD=5,51; Min=7; Maks=35), dan variabel job burnout memiliki
nilai (M=63,4; SD=14,7; Min=24; Maks=99).

Uji Asumsi

Pada penelitian ini dilakukan beberapa langkah dalam uji asumsi. Pertama, dilakukan uji normalitas
agar dapat melihat sebaran data dan memastikan teknik analisis yang akan digunakan. Uji normalitas
dapat menentukan apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Pallant, 2011). Data
dapat disebutkan normal apabila nilai skewness atau tingkat juling menjauhi +/-1 dan mendekati 0 dan
nilai kurtosis dari masing-masing variabel dalam penelitian Navarro & Foxcroft (2019). Setelah uji
asumsi terpenuhi selanjutnya dilakukan uji linearitas. Uji linearitas dilakukan guna menguji bahwa
terdapat hubungan linear antara varibael independen (Variabel X) dan variabel dependen (Variabel Y).
pada penelitian ini peneliti menggunakan grafik scatterplots untuk melakukan ujilinearitas. Berikutnya,
uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat korelasi antara dua variabel bebas yang dimiliki. Pada
model regresi yang baik semestinya terbebas dari multikolinearitas dan dilihat dari besarnya nilai
Tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10 (Pallant, 2011). Nilai tolerance variabel perceived supervisor support
dan fear of COVID-19 sebesar (Tolerance = 0,988) dan nilai VIF sebesar (VIF = 1,01). Sehingga, bisa
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ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi adanya multikolinearitas pada model regresi tersebut dan kedua
variabel independen tidak saling berhubungan. Selanjutnya, uji homoskedastisitas dilakukan dengan
hasil jika titik-titik membentuk pola tertentu maka ada indikasi bahwa terdapat heteroskedastisitas
dalam data tersebut. Namun, apabila data tidak terdapat pola tertentu maka yang terjadi adalah
homoskedastisitas. Dilihat dari hasil uji, titik-titik yang dihasilkan menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu. Maka dari itu, dapat diambil kesimpulkan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

Uji Korelasi

Selanjutnya adalah uji korelasi yang ditunjukkan dengan kekuatan dan arah hubungan antar variabel.
Arah hubungan ditampakkan dengan positif atau negatif, sedangkan hubungan ditampakkan dengan
angka signifikansi. Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa perceived supervisor support
berkorelasi negatif dan cenderung besar (r(118)=-0,548; 95% CI [-0,407; -0,663]; p<0.001) dengan
dengan job burnout. Sedangkan fear of covid-19 berkorelasi positif dan cenderung sedang
(r=(118)=0,269; 95% CI [0,429; 0,093]; p=0.003) dengan job burnout.

Uji Regresi Linear Berganda

Ketika uji asumsi, uji linearitas, dan uji korelasi telah terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah
multiple regression atau regresi linear berganda. Uji ini berguna untuk melihat pengaruh variabel
perceived supervisor support dan fear of COVID-19 terhadap job burnout secara bersamaan atau simultan.
Dihasilkan nilai (F= 30,2. p < 0,001, R2= 0,345). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa persentase
pengaruh perceived supervisor support dan fear of COVID-19 sebesar 34,5% terhadap variabel job
burnout. Sedangkan jika dilakukan uji regresi secara sebagian maka dihasilkan; 1) Pengaruh perceived

supervisor support terhadap job burnout yaitu (p=<.001 dan RZ =-0, 495). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa persentase pengaruh perceived supervisor support terhadap job burnout yaitu sebesar 49,5%, 2)

Pengaruh variabel fear of COVID-19 terhadap job burnout yaitu (p=0,006 dan R2=0,569). Maka, dapat
disimpulkan bahwa fear of COVID-19 mempunyai persentase pengaruh terhadap job burnout sebesar
56,9%. Software Jamovi 1.6.23 for Mac digunakan untuk analisis data pada penelitian ini.

DISKUSI

Perceived supervisor support dan fear of COVID-19 secara simultan mampu mempengaruhi job burnout.
Dalam penelitian ini, poengaruh yang dihasilkan yaitu sebesar 34,5%. Hasil ini menyatakan bahwa
burnout yang dialami frontline service employee atau FLE dapat diakibatkan karena tingginya ketakutan
terhadap covid-19. Hal ini dapat dijelaskan dengan menggunakan Job demands-resources model (JD-R).
Disini (Demerouti dkk., 2001) menyatakan bahwa burnout terjadi dalam dua proses. Pertama, job
demands atau tuntutan pekerjaan, misalnya beban kerja fisik, tekanan waktu, kontak penerima,
lingkungan fisik, dan kerja shift, dan situasi yang tidak aman. Kedua, kurangnya job resources/sumber
daya pekerjaan, misalnya, feedback, penghargaan, kontrol pekerjaan, partisipasi, keamanan kerja, dan
dukungan supervisor. Demikian pula, (Bakker & Demerouti, 2014) menemukan bahwa, dalam model
JD-R, terdapat dua proses yang beroperasi secara independen. Proses yang digerakkan oleh energi
adalah “tuntutan pekerjaan — kelelahan — kinerja negatif,” sedangkan proses yang didorong oleh
motivasi adalah “sumber daya pekerjaan — keterlibatan — kinerja positif”. Maka dari itu dapat dikatan
fear of covid-19 ini merupakan job demands dan perceived supervisor support adalah job resources yang
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dapat mengurangi burnout pada karyawan. Supervisor yang memberikan sikap yang suportif kepada
karyawan dapat membantu FLE dalam bekerja dengan baik dan tenang walaupun berada di situasi
pandemi yang menakutkan bagi mereka.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maslach & Leiter (2008) dikatakan bahwa perceived supervisor
support dapat menjadi prediktor dari burnout. Hasilnya menerangkan bahwa perceived supervisor
support dapat mempengaruhi burnout sebesar 49,5%. Disini juga disebutkan bahwa keadilan dalam
lingkungan kerja merupakan pusat teori ekuitas, yang menyatakan bahwa persepsi kesetaraan atau
ketidakadilan didasarkan pada penentuan keseimbangan antara input mereka (yaitu, waktu, usaha, dan
keahlian) dan output (yaitu, penghargaan dan pengakuan). Sehingga, kurangnya timbal balik antara
karyawan dengan atasannya, atau proses pertukaran sosial yang tidak seimbang dalam pekerjaan dapat
mengakibatkan burnout di tempat kerja. Sehingga, karyawan yang menganggap supervisor mereka adil
dan suportif kurang rentan terhadap burnout dan lebih menerima perubahan organisasi yang besar
(Maslach & Leiter, 2008).

Hasil tersebut juga searah dengan penelitian-penelitian lain. Misalnya, pada studi oleh Blanch & Aluja
(2012), mereka menjumpai bahwa persepsi lebih tinggi tentang dukungan supervisor mengurangi
burnout di antara karyawan di Spanyol. Dukungan dari supervisor ini juga termasuk kedalam dukungan
sosial dan dukungan sosial adalah sumber daya kunci untuk mengatasi burnout (Thanacoody dkk.,
2009). Supervisor dapat membantu mengurangi burnout dengan memberikan bantuan sosioemosional
kepada individu dalam bentuk, misalnya, kasih sayang, pengertian, atau penghargaan dan bantuan
instrumental dalam bentuk nasihat, informasi, dan bantuan dengan tanggung jawab pekerjaan.

Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa fear of COVID-19 memiliki pengaruh terhadap job burnout.
Pengaruh yang diberikan oleh fear of COVID-19 terhadap job burnout adalah sebesar 56,9%. Ketika FLE
bekerja pada situasi yang kurang aman seperti pandemi saat ini yang dapat membuat FLE takut, maka
hal ini dapat dikategorikan sebagai tuntutan pekerjaan baru yang dapat mengarah ke burnout. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Edelweiss (2021) juga dijelaskan bahwa bukan hanya beban kerja yang
tinggi yang dapat memengaruhi burnout pada karyawan, namun kewajiban untuk bertemu
client/customer dimasa pandemi juga menambah tingkat kekhawatiran pada karyawan bank. Hal ini,
dikarenakan besarnya jumlah karyawan bank yang tertular COVID-19 melalui customer yang mereka
layani (Edelweiss, 2021). Selain itu, ditemukan bahwa adanya korelasi positif antara fear of covid-19 dan
associated anxiety, depresi, tingkat BOS (Burnout Syndrom) yang lebih tinggi, dan kualitas hidup yang
buruk di antara frontline doctors di Mesir pada penelitian oleh pada penelitian yang dilakukan oleh
(Abdelghani dkk., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan dan hasil yang dipaparkan, maka disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara perceived supervisor support dan fear of COVID-19 terhadap job
burnout pada frontline service employee, baik secara bersamaan atau simultan maupun parsial. Beberapa
saran untuk penelitian selanjutnya yaitu, dapat dipertimbangkan waktu dalam pengambilan data
karena pengambilan data pada penelitian ini dilakukan ketika angka covid-19 sudah mulai turun,
penelitian selanjutnya juga dapat menelusuri lebih lanjut untuk mengetahui apakah FLE di Indonesia
memang mengalami burnout saat pandemi. Pada penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
untuk mengukur burnout secara spesisik berdasarkan dimensi nya. Saran untuk supervisor adalah Job
Burnout dapat berkurang apabila Supervisor memberikan sikap yang suportif. Penting untuk membuat
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Frontline Service Employee senang dan nyaman ketika bekerja karena; karyawan menjadi lebih
produktif dan bahagia di tempat kerja sehingga layanan kepada customer akan menjadi lebih baik.
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